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Abstract  
Women are part of a pluralistic society, he also became the figure of the man 
who brought the mission partners prosper earth so as to realize an 
empowerment within the scope of a more macro. With this cooperation, life 
can take place and walk upright, the community can develop and banner 
banner of truth can berkiba. Over the development period, the role of women 
is not just limited as a wife for her husband and mother to children. Women 
who used his fate depends only on the husband to meet his needs, it's been 
changed, not a few women who can meet even the existing kebutuhanya 
whose income exceeds the husband. Various artistic life began to open wide 
for women. Although there is no prohibition for women to work, but it should 
kind of work was not prohibited and do not lead to unlawful acts, such as 
travel day and night without a mahram or work in a place that happens 
ikhtilath (mixed up) between men and women. Indeed there is no proof that 
qath'i about illegitimate woman out of the house, but the scholars still place 
some conditions on the permissibility of women out of the house. Until the 
nature and the nature of women who actually stay awake. 
Keywords: Wanita bekerja, Islam, masyarakat dan memilih pekerjaan  
 
A . Pendahuluan 
Wanita adalah bagian dari sebuah masyarakat yang majemuk, ia 
juga menjadi  sosok patner lelaki yang membawa misi memakmurkan 
bumi sehingga mampu merealisasikan sebuah pemberdayaan dalam 
lingkup yang lebih makro. Dengan adanya kerja sama ini, kehidupan 
bisa berlangsung dan berjalan tegak lurus, masyarakat dapat 
berkembang dan panji-panji kebenaranpun dapat berkibar. Islam 
datang dengan membawa misi rahmatan lilalamin sehingga hak-hak 
sipil wanitapun masih utuh dan tidak dinafikan. selain itu, Islam juga 
memelihara fungsi wanita sebagai wanita yang merdeka dan 
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mempunyai hak untuk berinteraksi dengan kelayakannya dalam 
menjalankan tugas-tugasnya, melakukan beragam transaksi seperti 
jual-beli, menggadaikan, menghibahkan, berwasiat, dan beberapa 
bentuk transaksi yang lain.  
Seiring berkembangnya zaman, peran wanita tidak hanya 
terbatas sebagai isteri bagi suami dan ibu bagi anak-anak. Wanita yang 
dulu nasibnya hanya bergantung pada suami untuk memenuhi 
kebutuhannya, saat ini sudah berubah, tidak sedikit wanita yang dapat 
memenuhi kebutuhanya bahkan ada yang penghasilannya melebihi 
suami. Berbagai seni kehidupan mulai terbuka lebar bagi wanita . 
 
B . Wanita Bekerja Menurut Islam 
Al-Quran berbicara tentang perempuan dalam berbagai surat, 
dan menyangkut berbagai sisi kehidupan. Mulai ayat yang berbicara 
tentang hak dan kewajibannya, hingga yang menguraikan 
keistimewaan tokoh-tokoh perempuan dalam sejarah agama dan 
kemanusiaan. 
Jika kita kembali menelaah keterlibatan perempuan dalam 
pekerjaan pada masa awal Islam, maka tidaklah berlebihan jika 
dikatakan bahwa Islam membenarkan mereka aktif dalam berbagai 
aktivitas. Para wanita boleh bekerja dalam berbagai bidang, di dalam 
ataupun di luar rumahnya, baik secara mandiri atau bersama orang 
lain, dengan lembaga pemerintah maupun swasta, selama pekerjaan 
tersebut dilakukannya dalam suasana terhormat, sopan, serta selama 
mereka dapat memelihara agamanya, serta dapat pula menghindari 
dampak-dampak negatif dari pekerjaan tersebut terhadap diri dan 
lingkungannya.   
Isteri Rasulullah SAW Khadidjah ra. adalah seorang wanita 
pebisnis. Bahkan harta hasil jerih payah bisnis Khadijah ra itu amat 
banyak menunjang dakwah di masa awal Islam. Di sini kita bisa 
paham bahwa seorang isteri nabi sekalipun punya kesempatan untuk 
keluar rumah mengurus bisnisnya. Demikian pula dengan 'Aisyah ra. 
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Semasa Rasulullah masih hidup, beliau sering kali ikut keluar 
Madinah dalam berbagai operasi peperangan. Dan sepeninggal 
Rasulullah SAW, Aisyah adalah guru dari para shahabat yang memapu 
memberikan penjelasan dan keterangan tentang ajaran Islam 
Di dalam surat al-Qashash, ayat-23-28, juga dikisahkan 
mengenai dua puteri Nabi Syu'aib as yang bekerja menggembala 
kambing di padang rumput, yang kemudian bertemu dengan Nabi 
Musa as.  
                      
                                 
    
          
Artinya : dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia 
menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang 
meminumkan (ternaknya), dan ia men- jumpai di belakang 
orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang 
menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah 
maksudmu (dengan berbuat at begitu)?" kedua wanita itu 
menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), 
sebelum pengembala-pengembala itu memulangkan 
(ternaknya), sedang bapak Kami adalah orang tua yang 
telah lanjut umurnya 
Surat al-Naml ayat 20-44, juga mengapresiasi kepemimpinan 
(karir politik) seorang perempuan yang bernama Balqis. Disamping 
ayat-ayat lain yang mengisyaratkan bahwa perempuan itu boleh 
bekerja menyusukan anak dan memintal benang. Islam tidak 
mensyari’atkan untuk mengurung wanita di dalam rumah. Dalam 
beberapa Hadisnya Rasulullah SAW melarang orang yang 
menghalangi wanita untuk datang ke mesjid. 
 ُع ِنْبا ْنَع اوَُعنَْمت َلا َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص ِ َّالله ُلوُسَر َلَاق َلَاق َرَم
 َُّنَھل ٌرْیَخ َُّنُھتُوُیبَو َدِجاَسَمْلا ْمُكَءاَسِن) ظفللاو ةمیزخ نباو دواد وبأ هاور
دواد يبلأ(  
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Artinya : Diriwayatkan dari Ibnu Umar dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Janganlah 
kamu mencegah perempuan-perempuan untuk pergi ke 
Masjid, sedangkan rumah mereka itu lebih baik bagi 
mereka.” (HR Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dan 
lafadz ini dari Abu Dawud). 
 ِبَّنلا ْنَع َرَمُع ِنْب ِ َّالله ِدْبَع ْنَع َُةأَرْما ْتَنَذَْأتْسا اَِذإ َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص ِّي
 َاھَْعنَْمی ََلاف ْمُكِدََحأ)يراخبلا هاور( 
Artinya :    Dari Abdullah Bin Umar dia berkata, Nabi Shallallahu 
‘Alaihi Wa Sallam bersabda: “Apabila salah seorang 
perempuan di antara kamu minta izin (untuk berjama’ah 
di masjid) maka janganlah mencegahnya”. (HR Al-
Bukhari dan Muslim, lafadz ini dari Al-Bukhari).   
Perbedaan pendapat mengenai boleh tidaknya seorang 
perempuan bekerja dalam khasanah fiqih bermula pada adanya surat 
al-ahzab ayat 33 
                     
Artintya : Dan hendaklah kamu tetap berdiam diri di rumahmu dan 
jangan lah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 
orang jahiliyah terdahulu 
   Perbedaan tersebut muncul sebagai akibat perbedaan dalam 
memahami kata waqarna  yang menjadi kata kunci ayat tersebut. 
Sebagian ulama Kufah  sebuah aliran pemikiran hukum yang banyak  
diafiliasikan dengan rasionalisme Imam Abu Hanifah memahami  kata 
tersebut dengan “tinggalah  di rumah kalian dan tetaplah berada  di 
sana “ ( Ali Muhanif, 2002: 19-20 ) 
Berkenaan dalam perbedaan penafsiran terhadap kata waqarna 
tersebut setidaknya ada tiga pemikiran atau pendapat berkenaan 
dengan wanita bekerja tersebut yaitu :  
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1 .  Mereka yang Secara Absolute Melarang Wanita Bekerja   
Al qurthubi misalnya berpendapat bahwa ayat tersebut 
bisa dipahami, perempuan Islam secara umum diperintahkan 
untuk menetap di dalam rumah, walaupun ia mengakui bahwa 
sebenarnya relasi ayat ini lebih terarah kepada isteri-isteri nabi 
Muhammad SAW, tapi perempuan selain isteri nabi juga 
tercakup dalam perintah tersebut. Hal yang hampir senada juga 
diterjemahkan oleh Ibn Katsir yang mengatakan bahwa ayat di 
atas mengandung arti perempuan tidak dibenarkan ke luar 
rumah kecuali ada kebutuhan yang dibenarkan oleh agama. 
 
2. Pendapat yang Memperbolehkan Wanita Bekerja Asal 
Ada Izin dari Suami, dan dalam Keadaan Darurat. 
Muhammad Qutub berpendapat bahwa ayat ini bukan 
berarti  larangan terhadap perempuan untuk bekerja, karena 
Islam tidak melarang wanita bekerja, hanya saja Islam tidak 
mendorong hal tersebut, Islam membenarkan mereka bekerja 
karena darurat dan bukan menjadikanya hal yang utama. 
Hampir sama dengan pendapat di atas Hayya binti 
Mubarak al Barik berpendapat bahwa pada dasarnya adalah 
haram wanita bekerja diluar. Haramnya seorang wanita bekerja 
di luar rumah terkait dengan keterbatasan-keterbatasan yang 
dimiliki seorang wanita misalnya haid, hamil, melahirkan, 
nifas, menyusui, dan merawat anak. Apabila dilihat dari 
susunan tubuh yang dimiliki wanita tidak sekuat laki-laki. 
Bahkan lebih lanjut menurutnya terhadap seorang wanita yang 
bekerja di luar rumah akan banyak menimbulkan dampak 
negatif jika dibandingkan positifnya, misalnya menelantarkan 
anak-anak, meruntuhkan nilai moral dan sikap keagamaan 
wanita tersebut bahkan dapat menimbulkan kehilangan naluri 
kewanitaanya. Tapi jika wanita bias menjaga kemungkinan di 
atas bias saja wanita bekerja dalam kondisi darurat (Amir 
Hamzah Fachruddin, 2004:159). 
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3. Mereka yang Membolehkan Secara Mutlaq Seorang 
Wanita Bekerja. 
Pendapat ini tidak lepas dari  analisis gender yang 
dilakukan terhadap ketentuan ayat tersebut. Demikian misalnya 
Ashghar Ali Engineer, menurutnya kedua pendapat tersebut 
sangat dipengaruhi feodalisme. Oleh karena itu pemahan 
terhadap ayat tersebut setidaknya dapat dilepaskan dari konteks 
sosial pada saat ayat diturunkan. Struktur sosial pada masa nabi 
tidaklah benar-benar mewakili kesetaraan laki-laki dan 
perempuan, hingga domestikasi perempuan dianggap suatu 
kewajiban dan suatu hal yang wajar. 
Peletakan tanggung jawab pada kaum laki-laki adalah hal 
yang wajar melihat kelebihan yang ada pada laki-laki, namun 
ini tidak berarti melarang kaum wanita bekerja sebagai wujud 
membantu ekonomi keluarga. Hanya hal yang terpenting adalah 
bagaimana menjaga kehormatan dan akhlaq islami. Namun 
demikian perbedaan phisik ini sebenarnya tidaklah menunjukan 
perbedaan derajat dan pendidikan, karena pembagian kerja 
dalam masyarakat merupakan konstruksi sosial dimasyarakat 
itu sendiri ( Arif Budiman ,1985:2) 
Memang bekerja adalah kewajiban seorang suami sebagai kepala 
rumah tangga, tapi Islam juga tidak melarang wanita untuk bekerja. 
Wanita boleh bekerja, jika memenuhi syarat-syaratnya dan tidak 
mengandung hal-hal yang dilarang oleh syari’at. 
 
B . Peran Wanita dalam Masyarakat  
Wanita sangat berperan dalam rangka memperbaiki kehidupan 
masyarakat. Al Qur’an telah menjelaskan bahwa dalam masalah sosial 
kemasyarakan wanita memiliki tanggung jawab yang sama dengan 
laki-laki  
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Quraish Syihab( Shihab ,1994: 272-279 )  mengidfentifikasikan  
hak-hak perempan dengan pendekatan nash dan tafsir  : 
 
1. Hak Perempuan dalam Memilih Pekerjaan 
Para wanita berhak dan boleh bekerja dalam berbagai bidang di 
dalam ataupun di luar rumah, baik secara mandiri atau bersama orang 
lain. Di lembaga pemerintah ataupun swasta  selama pekerjaan 
tersebut dilakukan dalam suasana terhormat, sopan, selama mereka 
dapat memelihara agamanya dan pekerjaan tersebut tidak 
menimbulkan kerugian bagi dirinya maupun keluarganya. 
2. Hak dan Kewajiban Belajar  
Terlalu banyak ayat dan hadis Nabi SAW yang berbicara tentang 
kewajiban belajar, kewajiban itu ditujukan kepada laki laki dan 
perempuan, seperti hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari 
Abu Daud (Maktabah Syamela, Sunan Abu Daud, hadis 3518 ): 
اَق َّالله ُلوُسَر َل   ُُبلَْطی اًقیَِرط ُُكلَْسی ٍلُجَر ْنِم اَم َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص
 ْعِرُْسی َْمل ُُھلَمَع ِھِب ََأطَْبأ ْنَمَو ِةَّنَجْلا َقیَِرط ِِھب ُھَل ُ َّالله َلَّھَس َِّلاإ اًمْلِع ِھِیف
 ُُھبَسَن ِھِب 
 Dalam hadis yang lain dijelaskan bahwa kewajiban menuntut 
ilmu dibebankan bagi kaum muslimin dan muslimat, secara inplisit 
jelas adanya kesamaan hak yang diperoleh seorang wanita dibidang 
pendidikan. Hal ini mengingat peran penting seorang wanita sebagai 
pendidik pertama dalam rumah tangga yang akan menyiapkan generasi 
berukutnya:  
                       
         
Artinya : dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi 
sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) 
yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, 
Secara umum ayat di atas dipahami sebagai gambaran tentang 
kewajiban melakukan kerja sama antara laki-laki dan wanita di 
berbagai bidang kehidupan yang dilukiskan dengan kalimat menyuruh 
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mengerjakan yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar . Di sisi lain al 
Qur’an juga mengajak laki-laki dan perempuan untuk bermusya 
warah. 
                   
           
Artinya :   dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan 
mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami 
berikan kepada mereka 
 
Dalam bahasa Arab kata musyawarah adalah musyarakah yang 
artinya saling terlibat, dengan kata lain adanya keterlibatan wanita 
dalam menngambil keputusan terkait aktifitas kehidupan. Syura ( 
musyawarah) adalah merupakan salah satu prinsip pengelolaan bidang 
kehidupan bersama menurut al Qur’an. Atas dasar ini dapat dikatakan 
agama Islam tidak melarang keterlibatan perempuan dalam kehidupan 
bermasyarakat dengan catatan tetap dalam ruang lingkup fitrah 
kewanitaanya dan tidak meninggalkan fungsi utamanya dalam rumah 
tangga . 
Tugas wanita yang pertama dan utama ialah mendidik generasi-
generasi baru. Mereka memang disiapkan oleh Allah untuk tugas itu, 
baik secara fisik maupun mental, dan tugas yang agung ini tidak boleh 
dilupakan atau diabaikan oleh faktor material dan kultural apa pun. 
Sebab, tidak ada seorang pun yang dapat menggantikan peran kaum 
wanita dalam tugas ini, karena dipundaknya bergantung masa depan 
umat, yaitu kekayaan sumber daya manusia.  
 
C. Penutup 
Meskipun tidak ada larangan bagi wanita untuk bekerja, namun 
hendaknya jenis pekerjaan itu tidak diharamkan dan tidak mengarah 
pada perbuatan haram, seperti perjalanan sehari semalam tanpa ada 
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mahram atau bekerja di tempat yang terjadi ikhtilath (campur baur) 
antara pria dengan wanita. Memang tidak ada dalil yang qath'i tentang 
haramnya wanita ke luar rumah, namun para ulama tetap 
menempatkan beberapa syarat atas kebolehan wanita ke luar rumah: 
1. Menggunakan pakaian yang menutup aurat 
2. Tidak berkhalwat antara laki-laki dan wanita 
3. Tidak tabarruj dan memamerkan perhiasanya 
4. Menjaga pandangan 
5. Tidak melalaikan kewajiban utamanya dalam rumah tangga 
6. Aman dari fitnah  
7. Mendapat izin dari orang tua dan suaminya 
Apabila seorang wanita dapat memelihara hal-hal yang di atas, 
maka tidak ada lagi yang perlu dikhawatirkan, para wanita bisa 
mengekspresikan dan mengaktualisasikan potensi dirinya, dan ikut 
serta dalam pengembangan umat Islam ke depan, Insya Allah 
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